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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelembaban merupakan suatu besaran fisis yang tidak dapat terlepas dari 

keseharian makhluk hidup. Namun, seringkali faktor kelembaban tidak dibicarakan 

secara spesifik jika berbicara tentang kenyamanan seseorang yang bekerja di dalam 

suatu ruangan. Apabila faktor kenyamanan sebuah ruangan terpenuhi, maka 

kemampuan tubuh juga akan bekerja dengan baik. Faktanya selain suhu, kenyamanan 

suatu ruangan sangat erat dipengaruhi oleh kelembaban.  

 Faktor suhu dan kelembaban menjadi penting untuk diperhatikan sebagaimana 

disebutkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1405/Menkes/SSK/XI/2002, mengenai Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran dan Industri. Keputusan tersebut menyebutkan bahwa persya            

                                                          –          nilai kelembaban 

udara sekitar 40% - 60%.  

Merujuk pada Keputusan Menteri tersebut, agar suatu ruangan menjadi baik dan 

efektif digunakan maka selain suhu, kelembaban juga sangat perlu diperhatikan. 

Mengawasi dan mengatur kelembaban suatu ruangan bukanlah suatu pekerjaan yang 

menyenangkan dan seringkali dianggap remeh karena tanggapan yang diperlukan tidak 

semudah mengatur suhu. Dengan demikian, diperlukan suatu alat bantu yang tidak 

hanya mengawasi suhu dan kelembaban suatu ruang, tetapi juga dapat mengatur agar 

tingkat kelembaban tetap berada dalam ambang batas yang telah ditentukan. 

Mikrokontroler Arduino dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Sebuah penelitian telah dilakukan oleh Atmoko (2013), dengan melibatkan 

Mikrokontroler Arduino yang digunakan sebagai pengendali suhu rumah burung wallet. 

Pada tahun 2016, Koyimah melakukan penelitian pengendalian kelembaban udara di 

dalam greenhouse berukuran 60 cm x 50 cm x 50 cm. Penelitian yang dilakukan pada 

ruang simulasi seperti rumah kaca juga telah dilakukan oleh Al-Farzaq pada tahun 2017. 

Al-Farzaq merancang sistem kontrol on-off yang mengendalikan temperatur dan 

kelembaban tanah di rumah kaca. Penelitian perancangan sistem pengendali suhu pada 

ruangan telah banyak dilakukan. Namun perancangan sistem pengendali kelembaban 
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saat ini terbatas pada ruangan tertentu seperti pada penelitian Atmoko (2013) dan 

Koyimah (2016).  

Pengkondisi ruangan (plant) merupakan alat yang menjalankan aksi sesuai 

dengan perintah pada program Arduino Uno. Atmoko (2013) memanfaatkan pompa air 

dan hair dryer sebagai pengkondisi pada penelitian di rumah wallet. Sedangkan pada 

penelitian Koyimah (2016) digunakan blower dan mist maker. Selanjutnya, Kurniawan 

dan Setiyawan (2015) telah melakukan penelitian perancangan termoelektrik (peltier) 

yang dapat digunakan sebagai dehumidifier. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dilakukan penelitian yang merancang 

sistem berbasis Mikrokontroler Arduino, yang dapat mengawasi dan mengendalikan 

kelembaban ruangan pada batas tertentu dengan memberikan tanggapan secara langsung 

(otomatis). Tanggapan (pengkondisian) kelembaban tersebut nantinya dilakukan oleh 

rancangan humidifier dan dehumidifier. Sehingga kelembaban ruangan dapat terjaga 

secara otomatis pada nilai kelembaban (set point) yang telah ditentukan dan tersimpan 

dalam program. Penelitian ini menguji sistem pengendali kelembaban pada sebuah 

ruangan simulasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sistem pengendalian suhu telah banyak dirancang sebelumnya, oleh karena itu 

diperlukan juga perancangan sistem yang dapat mengendalikan kelembaban suatu 

ruangan secara otomatis. Perlu dilakukan pengujian terhadap ketelitian sensor 

kelembaban yang digunakan, apakah mampu bekerja dengan baik pada sistem yang 

dirancang. Selanjutnya, rancangan humidifier dan dehumidifier diuji pada ruangan 

simulasi, apakah dapat mengendalikan kelembaban ruang tersebut.  

 

1.3. Tujuan 

1. Membuat rancang bangun sistem pengendali kelembaban ruangan secara otomatis 

berbasis mikrokontroler Arduino. 

2. Menentukan karakteristik sensor yang digunakan. 

3. Menguji rancangan humidifier dan dehumidifier sehingga dapat digunakan sebagai 

pengendali kelembaban di ruangan berukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm. 
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1.4.   Batasan Masalah 

Penelitian ini merancang sistem pengendali kelembaban ruangan secara otomatis 

dengan menggunakan Arduino Uno R3. Sistem dirancang dengan sensor kelembaban 

DHT22. Piezoelectric mist maker digunakan sebagai pelembab ruangan (humidifier), 

dan set pendingin peltier sebagai dehumidifier. Rancangan diuji pada simulasi ruangan 

dengan ukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun dengan adanya penelitian ini, sistem diharapkan: 

1. Dapat mengatur kelembaban pada ruang kerja secara otomatis. Sehingga 

mempermudah pengguna dalam mengatur kelembaban ruangan. 

2. Dapat meningkatkan kenyamanan pengguna ruangan. 
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